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Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru mampu 

melaksanakan asesmen diagnostik sebagai dasar pembelajaran 

berdiferensiasi serta mengembangkan e-modul berbasis 

teknologi yang mendukung pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL). Namun, kompetensi guru dalam kedua aspek 

tersebut masih perlu ditingkatkan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik 

dan teknologi guru MGMP Matematika SMP Kota Pariaman 

melalui workshop asesmen diagnostik berbasis TaRL dan 

pendampingan pengembangan e-modul menggunakan 

aplikasi Heyzine. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan melibatkan 

31 guru dari 10 SMP di Kota Pariaman. Metode yang digunakan 

meliputi penyampaian materi, praktik penyusunan asesmen 

diagnostik, simulasi implementasi TaRL, pelatihan pembuatan 

e-modul, diskusi, presentasi, serta evaluasi melalui tes awal dan 

tes akhir. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman guru mengenai asesmen diagnostik berbasis TaRL, 

ditandai dengan hasil tes awal 2,33 meningkat menjadi 3,22 

pada hasil tes akhir. Kegiatan ini terbukti meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan penguasaan teknologi guru dalam 

merancang pembelajaran matematika yang adaptif, 

berdiferensiasi, dan selaras dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

 

Kata Kunci: Asesmen diagnostik; Kurikulum merdeka; TPACK; 

Teaching at the Right Level (TaRL); E-Modul. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka menempatkan asesmen diagnostik sebagai langkah awal 

dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan peserta didik. Asesmen 

diagnostik berfungsi mengidentifikasi kemampuan awal, miskonsepsi, kesiapan belajar, serta 

kebutuhan peserta didik sebelum proses pembelajaran berlangsung sehingga guru dapat 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa (Hackling, 2022; Isnah 

et al., 2024; Ketterlin-Geller et al., 2019; Nunes et al., 2016) . Informasi yang diperoleh dari 

asesmen diagnostik menjadi dasar dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang 

merupakan salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan asesmen diagnostik secara tepat mampu meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan pembelajaran, efektivitas proses belajar, serta pengalaman belajar siswa 

keseluruhan (Alfageh et al., 2024; Isnah et al., 2024). 

Faktanya, pemahaman guru tentang asesmen diagnostik masih terbatas sehingga 

banyak guru kesulitan menyusun asesmen diagnostik yang tepat (Clark et al., 2022; Kaplan & 

Argün, 2017). Salah satu penyebabnya adalah pelatihan bagi guru untuk menginterpretasikan 

asesmen diagnostik secara efektif masih terbatas, sehingga kesenjangan pengetahuan ini 

dapat menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan asesmen diagnostik secara 

maksimal (Farhady & Selcuk, 2022; Reeves et al., 2016). Selain itu, beberapa guru memiliki 

sikap negatif terhadap asesmen diagnostik dan jarang menggunakan hasilnya untuk 

menginformasikan praktik mengajar mereka. Hal ini sebagian disebabkan oleh persepsi yang 

tidak akurat tentang tujuan asesmen diagnostik (Jimola & Ofodu, 2019). Selain itu, guru 

mungkin lebih fokus pada kesalahan siswa daripada memahami proses berpikir mereka, yang 

membatasi efektivitas penilaian diagnostik (Kaplan & Argün, 2017). 

Memberikan pelatihan yang lebih komprehensif kepada guru tentang konsep dan 

praktik asesmen diagnostik dapat membantu meningkatkan pemahaman dan penggunaan 

asesmen tersebut (Clark et al., 2022). Pelatihan ini mencakup interpretasi hasil diagnostik dan 

penggunaannya untuk pengambilan keputusan pengajaran (Mirsanjari, 2025). Pelatihan yang 

fokus pada asesmen diagnostik dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengidentifikasi 

kemampuan dan kesalahan siswa (Schons et al., 2023). Guru yang dilatih dalam asesmen 

diagnostik dapat merencanakan pembelajaran yang lebih efektif, memberikan umpan balik 

yang lebih baik, dan meningkatkan efisiensi pengajaran (Alfageh et al., 2024).  

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menindaklanjuti hasil asesmen diagnostik 

adalah Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini menempatkan asesmen sederhana 

sebagai titik awal untuk memetakan profil siswa baik kognitif maupun non-kognitif. TaRL 

berfokus pada penilaian tingkat pembelajaran siswa saat ini dan mengelompokkannya sesuai 

https://doi.org/10.56855/intel.v.xxx
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untuk memberikan instruksi yang memenuhi kebutuhan spesifik mereka (Amoah et al., 2022; 

Hartono et al., 2025; Lamaizi et al., 2024; Mustafa et al., 2024). 

Menerapkan TaRL di lingkungan dengan sumber daya terbatas bisa jadi menantang. 

Namun, solusi digital dan kolaborasi komunitas telah menunjukkan potensi dalam mengatasi 

kendala ini (Abarghache et al., 2026; Maruyama & Igei, 2025). Di sisi lain, kemajuan teknologi 

memungkinkan guru untuk menciptakan materi ajar yang inovatif dan interaktif (Fitriyah et al., 

2024; Rini et al., 2023), misalnya e-modul (Rini et al., 2023). Pengembangan dan penggunaan 

e-modul juga berkontribusi terhadap pertumbuhan profesional guru dengan meningkatkan 

keterampilan TIK dan kompetensi pedagogis mereka (Pombo et al., 2012; Xiang et al., 2024). 

Sementara itu, guru-guru masih banyak yang kurang mahir dalam menggunakan perangkat 

lunak untuk membuat media ajar digital yangi interaktif (Angraini et al., 2024). 

Pengembangan e-modul juga dalam rangka untuk mendukung kerangka kerja TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) sesuai dengan tuntutan Pendidikan abad 21. 

TPACK adalah kerangka kerja yang mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogis, dan 

konten untuk meningkatkan efektivitas pengajaran (Incikabi & Tokmak, 2013; Li et al., 2017; 

Nugroho Yanuarto et al., 2021). E-modul, sebagai salah satu bentuk teknologi pendidikan, 

dapat dirancang dan dievaluasi menggunakan kerangka kerja TPACK (Lee et al., 2015). 

Program pelatihan guru yang efektif yang menggabungkan TPACK dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam menggunakan e-modul (Tootkaboni & Maghsoudi, 2025). Selain itu 

implementasi  e-module  dalam  proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan 

keterlibatan siswa yang ditandai dengan 70% peserta didik lebih aktif bertanya dan 

memberikan respon positif terhadap materi yang disampaikan melalui e-module (Kania et al., 

2025). E-modul disertai gambar dan video menarik sehingga menjadi motivasi dan 

ketertarikan visual yang dapat meningkatkan hasil belajar Matematika (Rahmawati et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, disimpulkan bahwa masih ada guru yang belum 

mahir: (1) menyusun dan melaksanakan asesmen diagnostik Kurikulum Merdeka, (2) 

mengelompokkan siswa berdasarkan level kognitif dan non-kognitif sesuai pendekatan TaRL, 

serta (3) merancang e-modul interaktif yang memadukan konten matematika, strategi 

pedagogi diferensiasi, dan teknologi digital. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan memperkuat kompetensi pedagogi guru melalui workshop asesmen diagnostik 

berbasis TaRL dan pendampingan perancangan e-modul Kurikulum Merdeka menggunakan 

aplikasi Heyzine sebagai media flipbook interaktif. 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop dan 

pendampingan yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun asesmen 

diagnostik berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) sebagai dasar pengembangan e-modul 

Kurikulum Merdeka. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pengurus MGMP Matematika SMP 

Kota Pariaman untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menentukan jadwal kegiatan, 
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serta menyiapkan administrasi, perangkat pelatihan, bahan ajar, instrumen evaluasi, dan media 

pendukung. Selain itu, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang memuat materi 

asesmen diagnostik, pendekatan TaRL, serta pengembangan e-modul menggunakan aplikasi 

Heyzine. 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, 

demonstrasi, praktik, dan pendampingan. Materi yang diberikan meliputi konsep asesmen 

diagnostik dalam Kurikulum Merdeka, implementasi pendekatan TaRL untuk pembelajaran 

berdiferensiasi, teknik penyusunan instrumen asesmen diagnostik, analisis hasil asesmen, serta 

pengembangan e-modul interaktif menggunakan aplikasi Heyzine. Pada tahap praktik, peserta 

secara berkelompok menyusun instrumen asesmen diagnostik, mengelompokkan siswa 

berdasarkan hasil asesmen sesuai prinsip TaRL, kemudian merancang e-modul yang memuat 

materi pembelajaran, video, gambar, tautan, dan kuis interaktif sesuai karakteristik peserta 

didik. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

kompetensi peserta. Evaluasi menggunakan tes awal dan tes akhir yang diberikan sebelum 

dan sesudah pelatihan. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kompetensi yang 

meliputi: (1) pemahaman konsep asesmen diagnostik, (2) kemampuan menyusun instrumen 

asesmen diagnostik, (3) pemahaman terhadap pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), 

dan (4) kemampuan merancang e-modul Kurikulum Merdeka berbasis Heyzine. Selain itu, 

peserta juga mengisi angket kepuasan untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan 

kegiatan, kualitas materi, kinerja narasumber, manfaat pelatihan, serta tingkat kepuasan 

peserta terhadap keseluruhan program. 

Peserta kegiatan berjumlah 31 guru MGMP Matematika SMP Kota Pariaman yang 

berasal dari 10 sekolah. Data hasil tes awal, tes akhir, dan angket dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan nilai rata-rata dan persentase untuk menggambarkan peningkatan 

kompetensi peserta setelah mengikuti pelatihan. Sementara itu, hasil observasi selama praktik 

dan diskusi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan keterlibatan peserta, 

kemampuan menyusun asesmen diagnostik, serta kualitas e-modul yang dihasilkan. 

2.1. Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMP Negeri 5 Pariaman, Kota 

Pariaman, pada tanggal 7 dan 14 Agustus 2025. Sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi 

pelaksanaan karena menjadi pusat kegiatan MGMP Matematika SMP Kota Pariaman dan 

mewakili kebutuhan guru dalam meningkatkan kompetensi implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kegiatan difokuskan pada pelatihan penyusunan asesmen diagnostik berbasis Teaching at the 

Right Level (TaRL) dan pendampingan pengembangan e-modul menggunakan aplikasi 

Heyzine. Pemilihan lokasi dan waktu kegiatan disesuaikan dengan jadwal MGMP sehingga 

seluruh peserta dapat mengikuti setiap tahapan pelatihan secara optimal. 

2.2. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 31 guru 

matematika yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika 
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SMP Kota Pariaman dan berasal dari 10 SMP negeri maupun swasta. Peserta dipilih karena 

memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam 

melaksanakan asesmen diagnostik, menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL), serta mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis digital. 

Sebagian besar peserta telah memiliki pengalaman dalam menyusun modul ajar 

konvensional, namun masih mengalami keterbatasan dalam menyusun asesmen diagnostik 

sebagai dasar pembelajaran berdiferensiasi dan mengembangkan e-modul interaktif 

menggunakan aplikasi digital. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun asesmen diagnostik berbasis TaRL serta 

merancang e-modul Kurikulum Merdeka menggunakan aplikasi Heyzine sehingga mampu 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik. 

2.3. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program pengabdian ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang saling 

berkaitan. Pertama, para pendidik diharapkan mampu memahami konsep dasar tentang 

assesmen diagnostik dan perancangan E-Modul Ajar Kurikulum Merdeka berbasiskan 

Teaching at The Right Level (TaRL). Kedua, peserta pelatihan ditargetkan dapat merancang E-

Modul Ajar Kurikulum Merdeka berbasiskan Teaching at The Right Level (TaRL) dengan 

menggunakan aplikasi Heyzen. Selain itu, keberhasilan juga ditandai dengan meningkatnya 

sikap positif pendidik terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sebagai capaian akhir, peserta mampu menghasilkan produk berupa rancangan E-

Modul Ajar Kurikulum Merdeka berbasiskan Teaching at The Right Level (TaRL) dengam 

menggunakan aplikasi Heyzine. 

2.4. Metode Evaluasi 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui pemberian Tes awal dan tes akhir kepada peserta untuk 

mengetahui pendapat mereka terhadap pelatihan yang telah diberikan. Tes awal dan Tes akhir 

menggunakan angket skala likert dengan skala 1 sampai 4. Melalui tes awal dan tes akhir 

tersebut dapat diketahui bagaimana pemahaman guru terhadap Instrumen DIagnostik 

berbasis TaRl sebelum dan sesudah pelatihan diberikan. Hasil tes awal dan tes akhir diolah 

dengan rumus Interval kelas sebagai berikut: 𝐼 = ݅݃݃݊݅ݐݎ݁ݐ ݎ݋݇ܵ − ݅ݎ݋݃݁ݐܽܭ ℎ݈ܽ݉ݑܬℎܽ݀݊݁ݎ݁ݐ ݎ݋݇ܵ  

Dengan I adalah Interval, sehingga diperoleh rentang dan kategori sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Interpretasi Interval Hasil Tes awal dan Tes akhir 

Rentang Kategori 

1,00–1,75 Sangat Rendah 

1,76–2,50 Rendah 

2,51–3,25 Tinggi 

3,26–4,00 Sangat Tinggi 

1,00–1,75 Sangat Rendah 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa workshop asesmen diagnostik dan 

pengembangan e-modul ajar berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) dilaksanakan selama 

tiga hari dengan melibatkan guru-guru MGMP Matematika SMP Kota Pariaman. Kegiatan 

diawali dengan registrasi peserta, pembukaan oleh Ketua MGMP Matematika Kota Pariaman 

dan Tim Pengabdian Universitas Negeri Padang, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 

tujuan dan alur kegiatan workshop. 

Pada hari pertama, peserta memperoleh materi mengenai konsep deep learning dalam 

pembelajaran matematika, implementasi Kurikulum Merdeka, serta asesmen diagnostik 

sebagai dasar pemetaan kemampuan awal siswa. Materi disampaikan melalui ceramah 

interaktif, diskusi, dan studi kasus yang menggambarkan berbagai kondisi kemampuan siswa 

di kelas. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara aktif dengan memberikan tanggapan 

terhadap berbagai permasalahan pembelajaran yang selama ini mereka hadapi. 

Selanjutnya peserta dikenalkan dengan konsep asesmen diagnostik sebagai instrumen 

untuk mengidentifikasi kemampuan prasyarat, miskonsepsi, serta kebutuhan belajar peserta 

didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan 

latihan menyusun instrumen asesmen diagnostik berdasarkan capaian pembelajaran 

matematika SMP. 

Hari kedua difokuskan pada implementasi pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Pada sesi ini peserta mempelajari teknik mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 

penguasaan materi menjadi kelompok dasar, berkembang, dan mahir. Selanjutnya guru 

melakukan simulasi penyusunan skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan hasil 

asesmen diagnostik. Diskusi kelompok menunjukkan bahwa sebagian besar guru mulai 

memahami pentingnya memberikan pembelajaran sesuai tingkat kemampuan aktual siswa 

dibandingkan berdasarkan tingkat kelas semata. 

 

Gambar 1. Zoom Meeting kegiatan FGD 
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Memasuki sesi berikutnya, peserta diperkenalkan dengan pembuatan e-modul ajar 

menggunakan aplikasi Heyzine. Sebelum workshop berlangsung, banyak guru telah pernah 

membuat modul ajar cetak, namun hampir seluruhnya belum pernah membuat e-modul ajar 

digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran masih perlu 

diperkuat, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan keluwesan, 

kemandirian belajar, dan penggunaan media digital untuk mendukung diferensiasi 

pembelajaran. Aplikasi Heyzine dipilih karena ringan, mudah digunakan, serta menyediakan 

fitur multimedia interaktif. Pendekatan ini berakar pada kerangka TPACK yang menegaskan 

bahwa guru perlu mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten dalam 

merancang perangkat ajar digital. Dalam sesi praktik, peserta mempelajari cara menyusun alur 

pembelajaran digital, menambahkan video dan audio, menautkan hyperlink, hingga menyusun 

kuis interaktif dalam modul. Aktivitas ini mendorong guru untuk mengembangkan perangkat 

ajar yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa masa kini.  

 

Gambar 2. Kegiatan PKM Pertemuan Pertama 

Hari terakhir workshop diisi dengan presentasi kelompok mengenai rancangan asesmen 

diagnostik dan e-modul ajar berbasis TaRL yang telah dikembangkan. Selama sesi presentasi, 

terlihat bahwa guru mampu mengelaborasikan hasil asesmen ke dalam rancangan 

pembelajaran yang lebih adaptif. Produk e-modul yang ditampilkan peserta menunjukkan 

integrasi elemen visual, navigasi interaktif, serta aktivitas pembelajaran yang disesuaikan 

dengan level kemampuan siswa. Diskusi antar peserta dan narasumber menunjukkan 

tumbuhnya budaya sharing practice dalam MGMP dan dapat mengembangkan komunitas 

belajar profesional. 
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Gambar 3. Kegiatan PKM Pertemuan Kedua 

Hasil Kegiatan PKM 

Pada bagian akhir kegiatan, dilakukan analisis hasil pretes dan postes sebagai pengukuran 

perkembangan kompetensi guru. Pada aspek asesmen diagnostik, pretes menunjukkan skor 

rata-rata 2,33, menggambarkan bahwa guru masih berada pada tahap awal dalam memahami 

fungsi dan teknis penyusunan asesmen diagnostik. Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, 

hasil postes menunjukkan peningkatan signifikan yaitu 3,22, di mana peserta mampu 

menjelaskan tujuan asesmen diagnostik, menyusun instrumen yang sesuai dengan prinsip 

TaRL, serta memahami cara memetakan kemampuan siswa. Hasil tes awal dan tes akhir 

pengetahuan guru tentang instrument diagnostic berbasis TaRl dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Tes awal dan Tes akhir 

Jenis Evaluasi Hasil Evaluasi Kategori 

Tes awal 2,33 Rendah 

Tes akhir 3,22 Tinggi 

Pada aspek pengembangan e-modul ajar, pretes menunjukkan bahwa hampir semua 

guru belum pernah membuat e-modul. Setelah pelatihan, seluruh peserta menyatakan sudah 

memahami dan mampu merancang e-modul digital menggunakan Heyzine. Mereka juga 

berhasil menghasilkan e-modul interaktif yang memuat struktur bertingkat sesuai hasil 

asesmen diagnostik. Hasil ini menunjukkan bahwa workshop tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan konseptual guru, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang langsung 

dapat diterapkan di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap 

penguatan implementasi Kurikulum Merdeka melalui peningkatan kompetensi guru dalam 

merancang pembelajaran adaptif, digital, dan berpusat pada kebutuhan siswa. 

3.2 Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop mampu meningkatkan kompetensi guru dalam 

memahami asesmen diagnostik sebagai dasar penyusunan pembelajaran berdiferensiasi. 
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Sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih memandang asesmen sebagai alat evaluasi 

hasil belajar pada akhir pembelajaran. Setelah mengikuti workshop, guru mulai memahami 

bahwa asesmen diagnostik berfungsi untuk mengidentifikasi kesiapan belajar, kesulitan, serta 

kebutuhan peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai sehingga guru dapat 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar 

siswa. Perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran dari 

berorientasi pada hasil menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang menempatkan asesmen diagnostik sebagai 

bagian penting dalam perencanaan pembelajaran (Kemendikbud, 2021). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa asesmen diagnostik mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

peserta didik sehingga guru dapat memberikan umpan balik serta merancang pembelajaran 

dan remediasi yang lebih tepat sesuai kebutuhan belajar siswa (Fan et al., 2021). Selain itu, 

pelatihan yang mengombinasikan penyampaian konsep dengan praktik secara langsung 

terbukti mampu meningkatkan kompetensi peserta dalam menerapkan inovasi pembelajaran 

di sekolah (Kustitik et al., 2025). 

Peningkatan pemahaman guru terhadap pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

menunjukkan adanya perubahan paradigma pembelajaran dari berorientasi pada tingkat kelas 

menuju pembelajaran berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi peserta didik. Guru mulai 

mampu mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan aktual sehingga materi, aktivitas, 

dan strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelompok. 

Pendekatan tersebut membantu mengurangi kesenjangan kemampuan antarsiswa sekaligus 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena setiap peserta didik memperoleh layanan 

belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Widyawati et al. (2026) yang menunjukkan bahwa implementasi Teaching at the Right Level 
(TaRL) berbasis asesmen diagnostik memungkinkan guru memetakan kemampuan awal 

peserta didik, mengelompokkan siswa sesuai tingkat kompetensinya, serta menyesuaikan 

strategi pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan efektif. 

Keberhasilan workshop ini juga didukung oleh temuan bahwa pelatihan berbasis praktik dan 

pendampingan mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif (Junaeti et al., 2023). 

Workshop ini juga berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan e-

modul berbasis digital menggunakan Heyzine. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 

masih menggunakan modul cetak konvensional, sedangkan setelah pelaksanaan workshop 

seluruh peserta mampu menghasilkan e-modul yang mengintegrasikan teks, gambar, video, 

audio, tautan interaktif, dan latihan pembelajaran dalam satu media digital. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan Heyzine Flipbook mampu 

menghasilkan bahan ajar digital yang interaktif, menarik, dan layak digunakan dalam 

pembelajaran karena mendukung integrasi berbagai elemen multimedia sehingga 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik (Fatonah et al., 2025; Nafingah & 

Suciptaningsih, 2024; Puspitaningrum & Witanto, 2024). Selain itu, peningkatan kemampuan 

guru dalam mengembangkan e-modul digital juga mencerminkan penguatan kompetensi 
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digital profesional guru, yang menjadi salah satu kompetensi utama dalam pembelajaran abad 

ke-21 dan penting untuk mendukung inovasi pembelajaran berbasis teknologi (Gallego Joya 

et al., 2025; Heine et al., 2023) 

Produk e-modul yang dihasilkan peserta menunjukkan karakteristik perangkat ajar yang 

lebih adaptif dibandingkan modul konvensional. Integrasi asesmen diagnostik ke dalam e-

modul memungkinkan guru menyusun materi sesuai tingkat kesiapan belajar peserta didik 

sehingga pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan secara lebih sistematis. Selain itu, 

penyajian materi dalam bentuk multimedia interaktif memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar secara mandiri sesuai kecepatan belajar masing-masing. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu mendukung implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi secara lebih optimal. Temuan ini didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis TaRL dan asesmen berdiferensiasi mampu 

meningkatkan kualitas proses belajar karena guru dapat menyesuaikan materi maupun bentuk 

evaluasi berdasarkan karakteristik peserta didik (Muhajang et al., 2025). Pengembangan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran juga terbukti meningkatkan 

kesiapan guru dalam merancang pembelajaran digital yang lebih inovatif dan efektif (Angraini 

et al., 2025; Junaeti et al., 2023). 

Antusiasme peserta selama workshop menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis 

praktik merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai asesmen diagnostik, TaRL, 

dan pengembangan e-modul, tetapi juga menghasilkan produk nyata yang dapat langsung 

diimplementasikan di sekolah masing-masing. Aktivitas praktik, diskusi kelompok, presentasi 

hasil, refleksi bersama, dan pemberian umpan balik memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dibandingkan pelatihan yang hanya berorientasi pada penyampaian materi. 

emuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi 

profesional guru akan lebih efektif apabila pelatihan dirancang melalui praktik langsung, 

refleksi kolaboratif, pemberian umpan balik, dan pendampingan berkelanjutan sehingga guru 

dapat mengimplementasikan pengetahuan baru secara lebih bermakna dalam pembelajaran 

(de Vries et al., 2022).  Hasil serupa juga menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis praktik 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional peserta dan 

mendukung keberlanjutan implementasi inovasi pembelajaran di lingkungan sekolah 

(Angraini et al., 2024) 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop asesmen diagnostik dan 

perancangan e-modul ajar Kurikulum Merdeka berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 

bagi guru MGMP Matematika SMP Kota Pariaman berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam menerapkan asesmen diagnostik serta mengembangkan e-modul 

ajar berbasis teknologi. Pendekatan TaRL membantu guru memetakan kemampuan awal siswa 

secara lebih akurat sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai kebutuhan nyata peserta 

didik. Hasil pretes dan postes menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru, baik dalam 
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penyusunan asesmen diagnostik maupun dalam perancangan e-modul ajar interaktif. Dengan 

demikian, integrasi asesmen diagnostik berbasis TaRL ke dalam e-modul Kurikulum Merdeka 

berpotensi mendukung pembelajaran matematika yang lebih adaptif, berdiferensiasi, dan 

selaras dengan semangat Merdeka Belajar. 
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